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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. KESIMPULAN 

Tulisan ini menyoroti pentingnya pemahaman "sesamaku manusia" dalam 

konteks keberagaman agama di Indonesia. Sebagai bangsa yang majemuk, 

pluralitas merupakan kekayaan sekaligus tantangan, karena sering menjadi sumber 

konflik, terutama ketika agama disalahgunakan untuk kepentingan sempit. Dalam 

situasi ini, ajaran kasih yang diajarkan Yesus melalui perumpamaan Orang Samaria 

yang Murah Hati (Luk. 10:25–37) menjadi sangat relevan. Perumpamaan tersebut 

menekankan bahwa kasih sejati melampaui batas agama, budaya, dan identitas, dan 

harus diwujudkan dalam tindakan nyata terhadap siapa pun, termasuk mereka yang 

berbeda. 

Konsep “sesama” tidak hanya berasal dari ajaran Kitab Suci, tetapi juga 

didukung oleh nilai-nilai sosial, pandangan para ahli, ajaran sosial Gereja, dan 

prinsip-prinsip Pancasila. Semuanya menekankan pentingnya menghormati 

martabat setiap manusia dan membangun relasi yang dilandasi kasih, keadilan, dan 

toleransi. Dalam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural dan 

multireligius, penerapan nilai-nilai ini menjadi sangat penting demi menciptakan 

kehidupan bersama yang damai, adil, dan harmonis. Salah sayu contohnya ialah 

Kampung Sawah, di Kecamatan Pondok Melati, Kota Bekasi, menjadi inspirasi 

nyata bagaimana nilai keberagaman dan toleransi terwujud dalam kehidupan sehari-

hari. Masyarakat di sana terdiri dari berbagai suku (Betawi, Jawa, Ambon, Batak, 

dan lain-lain) serta pemeluk berbagai agama (Islam, Kristen Protestan, Katolik, 

Buddha) yang hidup berdampingan dengan penuh keharmonisan.1 

                                                     
1Erba Rozalina Yulianti, Maswani, & Aziz Fahrurrozi, Harmonisasi dan Toleransi Umat 

Beragama di Jawa Barat: Studi Sosio-Religi Masyarakat Plural (Yogtakarta: Penerbit Bintang 

Semesta Media, 2022), hlm. 1–2 
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Dengan menjadikan kasih sebagai landasan dalam berinteraksi, perbedaan tidak 

lagi menjadi pemisah, sebaliknya, perbedaan  menjadi kekayaan yang memperkuat 

persatuan dan membentuk masyarakat yang inklusif serta bermartabat. 

5.2. SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak yang memiliki peran 

penting dalam membangun kehidupan sosial yang penuh kasih, toleransi, dan 

penghargaan terhadap sesama. Saran-saran ini ditujukan untuk mendorong 

implementasi nyata dari nilai “sesamaku manusia” sebagaimana diajarkan dalam 

Lukas 10:25–37, agar dapat diterapkan secara relevan dalam konteks masyarakat 

Indonesia yang majemuk. Adapun saran tersebut ditujukan kepada lembaga 

pendidikan, pemerintah, gereja, serta seluruh lapisan masyarakat Indonesia. 

5.2.1 Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan memiliki peran strategis sebagai tempat utama dalam 

membentuk karakter peserta didik, khususnya dalam menumbuhkan nilai-nilai 

kasih sayang, empati, dan sikap toleran. Pembelajaran di sekolah sebaiknya tidak 

hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga harus menanamkan nilai-nilai 

moral dan spiritual yang relevan dengan kehidupan bermasyarakat. 

Penting bagi kurikulum pendidikan untuk memuat materi yang secara 

langsung mengajarkan arti penting dari menghargai dan memperlakukan orang lain 

sebagai sesama manusia. Pendekatan pembelajaran kontekstual dapat dilakukan 

melalui berbagai metode seperti studi kasus nyata, dialog antarbudaya, serta 

keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan-kegiatan sosial yang mendorong mereka 

untuk berinteraksi dengan berbagai kelompok masyarakat. 

Dengan cara tersebut, para peserta didik tidak hanya dibekali dengan 

pemahaman secara kognitif, tetapi juga dilatih untuk menerapkan sikap kasih dan 

kepedulian dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan yang menanamkan nilai-nilai 

kemanusiaan secara praktis akan membantu membentuk generasi yang mampu 

hidup harmonis di tengah keberagaman dan menjadi agen perdamaian dalam 

lingkungan sosialnya. 
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5.2.2 Bagi Pemerintah 

Pemerintah memiliki tanggung jawab penting dalam merancang dan 

mendorong kebijakan yang berorientasi pada pembentukan karakter warga negara, 

khususnya melalui pendidikan yang menanamkan nilai toleransi dan penghargaan 

terhadap perbedaan. Pendidikan semacam ini harus menjadi bagian integral dari 

sistem pembelajaran nasional agar setiap individu mampu hidup berdampingan 

dalam keragaman. 

Selain kebijakan pendidikan, pemerintah juga perlu memperluas dan 

memperkuat berbagai program sosial serta kegiatan kebudayaan yang melibatkan 

masyarakat lintas agama, suku, dan budaya. Program-program ini berfungsi sebagai 

sarana untuk membangun relasi yang sehat dan saling menghormati antarkelompok, 

serta menciptakan ruang dialog yang inklusif di tengah masyarakat yang majemuk. 

Dengan meningkatkan inisiatif-inisiatif tersebut, semangat persatuan dan 

solidaritas antarwarga dapat terus dipelihara. Hal ini sangat penting untuk menjaga 

kestabilan sosial dan keutuhan bangsa, terutama dalam menghadapi tantangan 

intoleransi dan disintegrasi yang dapat timbul akibat perbedaan yang tidak dikelola 

dengan bijak. 

5.2.3 Bagi Agen Pastoral dan DPP 

Agen pastoral diharapkan semakin menegaskan peran kenabian mereka 

dalam mewujudkan kasih Kristus yang menembus batas agama, suku, dan 

golongan. Dengan meneladani perumpamaan tentang orang Samaria yang murah 

hati, Gereja diajak menjadi perwujudan nyata dari kasih Allah, terutama bagi 

mereka yang terpinggirkan, mengalami penderitaan, atau menjadi korban 

intoleransi. 

Gereja perlu mengintegrasikan nilai kasih, toleransi, dan keadilan sosial 

secara aktif dalam pewartaan, liturgi, dan seluruh pelayanan pastoral. Hal ini 

penting agar iman umat tidak hanya diwujudkan dalam ritual keagamaan, tetapi 

juga dalam tindakan nyata yang solider dan inklusif di tengah masyarakat yang 

majemuk. 
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Agen pastoral juga memiliki peran strategis sebagai jembatan dalam dialog 

antarumat beragama dan sebagai penggerak kerja sama lintas iman demi 

terwujudnya perdamaian dan kesejahteraan bersama. Dalam realitas Indonesia yang 

multireligius, Gereja tidak seharusnya tertutup atau eksklusif, tetapi perlu membuka 

diri untuk menjalin kolaborasi sosial, pendidikan, dan kemanusiaan bersama 

komunitas agama lain. 

Di tengah meningkatnya ancaman intoleransi, agen pastoral tidak boleh 

bersikap pasif. Mereka dipanggil untuk menyuarakan kebenaran secara profetis, 

menolak kekerasan atas nama agama, dan membela martabat setiap manusia 

sebagai citra Allah. Kesaksian seperti inilah yang menjadikan Gereja hadir sebagai 

“Samaria zaman kini” yang membawa kasih di tengah luka sosial masyarakat. 

Sebagai penutup, para agen pastoral perlu memperkuat formasi iman umat 

melalui pendidikan dan pembinaan yang menanamkan nilai persaudaraan universal. 

Pendidikan iman yang membentuk kesadaran sebagai saudara bagi semua orang 

menjadi dasar yang kokoh untuk membangun masyarakat yang damai, adil, dan 

terbuka bagi keberagaman. 
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